DARI FILSAFAT K. 


(SEBUAH S 
PENGANTAR 
AWAL) 


YESAYA SANDANG 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


HLSKPKk 
TEKNOLOGI 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


DARI FILSAFAT T 


FILSAFA 
TEKNOLOGI 


(SEBUAH 
PENGANTAR 
AWAL) 


YESAYA SANDANG 


ui 


Versi PdPesegkimnKadiigusaas.com 


DARI FILSAFAT KE FILSAFAT TEKNOLOGI 
Sebuah Pengantar Awal 


Oleh: Yesaya Sandang 


1017004045 


@2013 Kanisius 


PENERBIT PT KANISIUS 
Anggota SEKSAMA (Sekretariat Bersama) Penerbit Katolik Indonesia 
Anggota IKAPI (Ikatan Penerbit Indonesia) 

Jl. Cempaka 9, Deresan, Caturtunggal, Depok, Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta 55281, INDONESIA 

Telepon (0274) 588783, 565996: Fax (0274) 563349 

E-mail: office@kanisiusmedia.com 

Website: www.kanisiusmedia.com 


Editor: Sinubyo 
Desain sampul dan isi: Sungging 


Edisi elektronik diproduksi oleh Divisi Digital Kanisius tahun 2016. 


ISBN 978-979-21-3530-5 


Hak cipta dilindungi undang-undang. 
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk 
dan dengan cara apa pun tanpa izin tertulis dari Penerbit. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Daftar Isi 


EKA SAK ar 22 ae ea sn am oa 


Pada Mulanya Terbesit Tanya 

(Memahami Seluk Beluk Dasar (ber|Filsafat) . . 
Pepilo aa SOPIR 1 ain LEBAT a L AE LA 
(Ber)filsafat secara Memadai . . .............. 
Sekilas Pandang Sejarah dan Cabang Filsafat. . . 
Vtamtaot Pilsatat 4.0. dee eta an ala an 


Filsafat dalam Keseharian 

(Dari Berpikir Paradoksal hingga 

Takdir Bujuk Rayu)... ............. 
Prinsip Nonkontradiksi. . . . ...... 
Paradoks, Dilema, dan Ironi « . . «cc... 
Meonodbalisis: 200 we wuba nee kah Ah 
DAA ea Ra al KB EP Cak RR 
Saling Melerigkapi «3 4 maa bk aa 
Takdir Bujuk Rayu2.o..do ae ria aa 
Ekstra Usaba 2. 2 2 en wara ee KKG 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Menyelami Samudra Teknologi 
(Pengantar ke dalam Filsafat Teknologi) . . . .55 


Filsafat Teknologi. «04 cone owelkoaka 57 
Mendefinisikan (Karakteristik) Teknologi . . . . 58 
Teknologi dan Sains 0x aon nga 65 
Melek eknalopi 4 0.ete aan ae abu ana 69 


Neo-Luddite versus Teknofilia 
(Pro Kontra Seputar Perkembangan Teknologi 


Informasi). . . . oo... 73 
Neo-Luddite versus Teknofilia . . . ............ 75 
TIK dan Internet: Jejaring Informasi hingga 
Realitas Virtual dan Efek Sampingnya . . . .. . 80 
Mencari Keseimbatigan. «0 wow wa 85 


Menembus Selubung Teknologi 
(Refleksi Filosofis tentang Teknologi Dalam Film 


The Matrix)... ooh 89 
What is Real? (Antara Doxa dan Episteme). . . . 90 
Ketidaktahuan atau Ketidakmautahuan? . . . . . 94 
Perkembangan Fra Teknologi. . . . ........... 98 
Penutup: ee 25 bapa ES beb kaka 100 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Sekapur Sirih 


Apa yang pertama kali terbesit dalam benak Anda jika 
mendengar kata “filsafat”? Kepada beberapa mahasiswa, 
saya ajukan pertanyaan tersebut (di kelas mata kuliah filsa- 
fat umum atau kelas pengantar filsafat). Mereka menjawab 
bahwa filsafat merupakan sesuatu yang abstrak dan sulit. 
Kata “filsafat” bagi sebagian mahasiswa lekat dengan suatu 
ilmu yang penuh dengan “bahasa tinggi” lengkap dengan 
alur penuturan yang jelimet. Bahkan, ada pula yang 
menjawabnya sebagai sesuatu yang sesat karena filsafat 
yang jelimet itu merupakan ancaman bagi kepercayaan 


seseorang. Oh, betapa malangnya nasibmu filsafat. 


Tanggapan-tanggapan ini kemudian melayangkan 
ingatan saya pada pengalaman pribadi ketika awal studi 
filsafat (formal) di Departemen Filsafat FIB — UI. Kala itu, 
ada banyak sinisme yang diajukan kepada saya. Kurang 
lebih sama dengan apa yang diungkapkan oleh beberapa 
mahasiswa saya, ada yang berujar, “Ah... filsafat itu kan 
cuma permainan kata-kata,” demikian ujar seorang kawan. 
Lantas ada juga yang mengatakan, “Wah... berat amet tuh 
jurusanmu,” dan ada pula yang berpesan, “Hati-hati jadi 
ateis, yach.” Inilah sebagian potret suram filsafat di tengah- 
tengah masyarakat kita. 


Semua ini sepenuhnya dapat saya maklumi. Filsafat 


memang terlanjur mengidap konotasi sebagai sesuatu 
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yang “berat” dan kerap asyik dengan kecanggihan bahasa 
yang digunakan. Dari sudut kepercayaan (iman), aktivitas 
filsafat dianggap terlalu mengedepankan akal pikiran 
manusia sehingga mengancam kemapanan ajaran-ajaran 
kepercayaan yang sudah demikian terlembaga. Filsafat 
biasa dituduh merujuk pada beberapa pemikiran filsuf 
ateistik yang memang sarat dengan kritik tajam terhadap 
agama dan tuhannya. Namun demikian, filsafat tetap 
menjadi bagian dari kehidupan kita, paling tidak di 
kampus. Di perguruan tinggi, ternyata filsafat masih diberi 
tempat sebagai salah satu mata kuliah dasar bagi mahasiswa 
di beberapa jurusan. Seporsi kecil mungkin, namun yang 
kecil ini justru dalam hemat saya memiliki kontribusi yang 
amat besar. Bagaimana tidak, sebagai ilmu dasar, filsafat 
sebenarnya dapat dijadikan sarana untuk melatih dan 
mengolah pikiran agar jadi lebih matang dan terasah dalam 
melakukan analisis. Perkara ini menjadi penting sebagai 
bekal mahasiswa untuk menempuh studinya yang sarat 
dengan olah pikir. Dengan demikian, saya memberanikan 
diri setelah beberapa tahun berkecimpung di kelas-kelas 
filsafat untuk menghadirkan sebuah buku pengantar 
filsafat yang secara khusus mengarahkan diri pada refleksi 


terhadap teknologi. 
Oleh karena itu, buku yang ada di tangan Anda 


sekarang ini akan mencoba menduduk-perkarakan filsafat 
sesederhana dan seringan mungkin (paling tidak begitu 
harapan saya). Walau usaha ini bisa tergelincir menjadi 


penyederhanaan dan kehilangan bobot akademisnya, 
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namun hal ini tidak menyurutkan langkah saya untuk 
berupaya menghadirkan buku ini. Tak kenal maka tak 
sayang, demikian kata pepatah. Bisa jadi kesan-kesan suram 
yang mampir di benak sebagian orang mengenai filsafat 
disebabkan karena tidak ada perkenalan yang memadai. 


Hadirnya buku ini tentunya tidak dapat dilepaskan 
dari jasa dan dukungan banyak pihak, untuk itu per- 
kenankan saya menyampaikan rasa terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada: Danny Zacharias dan Djubar 
Manginbulude yang secara “resmi” memperkenalkan saya 
kepada filsafat sebagai disiplin ilmu yang menantang untuk 
digeluti, melalui mereka minat saya terhadap filsafat mulai 
tumbuh. Kehadiran buku ini pun tidak dapat dilepaskan 
dari diskusi panjang bersama keduanya, guru-guru saya 
di Departemen Filsafat FIB-UI, Donny Gahral Adian, 
Eko Wijayanto, Gadis Arivia, Vincent Jolasa, Boas Boang 
Manulu (alm), Budiarto Danujaya dan Rocky Gerung: 
rekan-rekan diskusi Jumatan di Gandaria, Gus Im, Teh 
Asti, Surya, Idham, Mba Diah, Ciput, rekan-rekan di 
Kelompok Diskusi Interdisipliner, Yodie Hardiyan, Satria 
Anandita, Freddy Gutty, Slamet Haryono, Febri Geritz, 
Rudy Opha, Yulius Ranimpi: sahabatku Gusti Menoh yang 
telah memberikan masukan dan bahan-bahan berharga 
bagi buku ini, sahabatku Bramantio yang selalu rela 
menemani berdiskusi hingga larut malam, rekan-rekan di 
FTI UKSW, Andeka Rocky Tanaamah, Johan Tambotoh, 
Michael Wenas, Frids Edward, Adrian Nicholas, Adi 
Nugroho, Ineke Pakereng, Berlin Rettu, Eddi Alunat: dan 
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tidak lupa, Penerbit Kanisius yang dengan tangan terbuka 
bersedia menerbitkan buku ini khususnya melalui Bapak 
Satriyo yang telah menjadi mitra kerja yang sangat baik. 


Kiranya, buku pengantar ini mampu memperkaya 
khazanah perfilsafatan di Indonesia. Segenap kritik dan 
saran sangat diharapkan untuk perbaikan di kemudian 


hari. Akhir kata, saya ucapkan selamat membaca. 


Yesaya Sandang 
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Pada Mulanya 
Terbesit Tanya 


(Memahami Seluk Beluk Dasar 
Iber|Filsafat) 


Manusia adalah makhluk yang berpikir. 
Dalam otak kita bersemayam akal budi 
tempat pikiran beroperasi. Apa yang ada 
dalam pikiran merupakan akumulasi dari 
banyak hal, seperti tradisi, pola adat istiadat, 
ajaran, pengalaman, olahan indra, imajinasi, 
dan seterusnya. Namun, ada kalanya dalam 
pikiran kita terbesit tanya mengenai hal- 
hal yang tidak selesai hanya dengan satu 
dua kali jawaban, dan bahkan mengarah 
pada pertanyaan-pertanyaan lanjutan. Per- 
tanyaan-pertanyaan ini biasanya dipicu ka- 
rena keheranan, keingintahuan, kesangsian, 
kegelisahan, dan kesadaran bahwa saya ti- 
dak mengetahui apa-apa mengenai sesuatu. 
Lantas, kita terdorong untuk mencari ja- 
waban dan pemahaman yang terdalam ten- 
tangnya. Kalau Anda pernah mengalami hal 
semacam ini, sebenarnya Anda tidak jauh 


dari (ber)filsafat. Jika belum, ada baiknya 
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Anda mulai memikirkannya karena hidup 
yang tidak diperiksa ulang (dipertanyakan 
kembali), tidak layak untuk dihidupi. 


2Kkok 


What precisely were you 
thinking anyway dude? 


Filsafat memang terlanjur mengidap konotasi sebagai 
sesuatu yang “berat” dan sibuk dengan permainan bahasa 
yang rumit. Filsafat juga semakin tidak begitu dikenal 
ketika dipisahkan (untuk tidak mengatakan ditinggalkan 
sepenuhnya) dari cabang-cabang ilmu-ilmu pengetahuan 
yang mengkhususkan dirinya sehingga lambat laun ia 
mulai kehilangan kedudukannya sebagai induk dari ilmu- 
ilmu pengetahuan. Padahal sebagaimana akan kita telusuri 
dalam pembahasan bagian-bagian selanjutnya, filsafat 


justru menyediakan fondasi bagi perkembangan ilmu-ilmu 
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pengetahuan yang ada, serta mampu membantu untuk 
memeriksa ulang hingga ke inti terdalam pengakuan iman 
kita. Hal ini membawa kita pada suatu pertanyaan, apa 
sebenarnya filsafat itu? Bagaimana seluk beluknya? Apa yang 
sebenarnya dilakukan? Bagaimana ia dilakukan? Bolehlah 
dikatakan bahwa pertanyaan apa sebenarnya filsafat itu 
sendiri sudah merupakan bentuk pertanyaan filosofis. 
Bagian ini akan mengambil dua model pendekatan, yakni 
(l) pendekatan etimologis-historis serta (2) pendekatan 


konsepsional. 


Filsafat (Philosophy) berasal dari kata Yunani Philo dan Sophia, yang 
berarti Cinta akan Kebijaksanaan. 


Philo dan Sophia 


Kalau dirujuk dari asal katanya, filsafat berasal dari 
bahasa Yunani, yakni kata philein, philo (mencintai) dan 
sophia (kebijaksanaan), jadi filsafat (philosophia, philosophy) 
berarti cinta akan kebijaksanaan. Namun, apa artinya men- 
cintai kebijaksanaan? Kata cinta dapat diartikan sebagai 
suatu kerinduan untuk mengejar serta pencaritahuan secara 
mendalam. Ibarat seorang kekasih yang sedang dilanda 
asmara (cinta), ia mempunyai gairah dalam diri untuk 
semakin mengenal pasangannya dan mencari tahu siapa 
sebenarnya pasangannya. Gairah tersebut pada akhirnya 
akan membawanya ke dalam suatu pemahaman yang sejati 
dan menyeluruh mengenai diri pasangannya, hubungan 


mereka, hingga pemahaman terhadap dirinya sendiri. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Kata sophia rupanya memiliki makna yang lebih 
luas dari kebijaksanaan atau wisdom dalam bahasa Inggris 
sehingga bukan semata-mata kumpulan kebijaksanaan 
sudah jadi dari sananya yang siap pakai. Herodotus, 
misalnya, menggunakan kata kerja philosophein dalam 
arti berusaha menemukan. Dalam arti ini istilah filsafat 
bermakna kecintaan seseorang untuk mencari tahu dan 
memuaskan kerinduan intelektualnya lebih daripada 
(sekadar mendapatkan) kebijaksanaan. Di lain pihak, 
Pytagoras (salah satu murid Plato) memahami sophia 
sebagai pengetahuan hasil kontemplasi (berpikir secara 
mendalam), untuk membedakannya dari keterampilan 
praktis hasil pelatihan teknis yang dimiliki dalam dunia 
bisnis dan para atlet. Dengan demikian, filsafat tidak 
dapat disamakan sebagai sekumpulan kebijaksanaan dan 
menjadi bijak begitu saja, melainkan dalam usaha untuk 
terus-menerus mencari pengetahuan atau kebenaran dan 
bukan pengetahuan dalam arti praktis semata (Ata Ujan, 
2010). 


Tidak dapat dipungkiri bahwa pengetahuan dan 
praktik tidak dapat dipisahkan sepenuhnya, pengetahuan 
pun dapat menuntut tindakan-tindakan kita sehingga se- 
benarnya berfilsafat pun seharusnya tetap dapat mengarah 
kepada praktik kehidupan. Dari keterangan tersebut, 
dapat kita temukan bahwa filsafat sebenarnya merupakan 
aktivitas berpikir (intelektual) secara sungguh-sungguh 
untuk mencapai pengetahuan yang mendalam. Dengan 
kata lain, f7/safat itu harusnya menjadi (ber)fzlsafat (aktif) 
dan ia dapat dilakukan oleh setiap makhluk yang berpikir. 
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Lebih lanjut, (ber)filsafat amat terbuka untuk semua 
area dalam kehidupan manusia sejauh hal tersebut dapat 
dipikirkan. Karena (ber)filsafat merupakan aktivitas ber- 
pikir secara mendalam, filsafat menolak untuk berhenti 
pada sekadar penjelasan luar (dangkal) belaka. Aktivitas ini 
akan berlanjut dan terus masuk hingga ke akar penjelasan 
terdalam. Dan, salah satu tujuannya agar dapat tiba 
pada kejelasan pikiran yang diekspresikan secara jelas di 
mana komponen utamanya adalah kerja nalar, perluasan 
wawasan, dan kontemplasi. Mengapa demikian? Karena 
sering kali penjelasan dangkal tidak terlampau jelas, 
bahkan menyesatkan. Oleh karena itu, seorang yang (ber) 
filsafat (philosopher, filsuf) bukanlah seseorang yang sudah 
memiliki kebijaksanaan, melainkan orang yang terus 


berupaya untuk terus mencari kebijaksanaan itu. 


(Ber)filsafat adalah aktivitas yang tidak pernah henti 
selama masih terdapat gairah dan keinginan untuk mencari 
tahu, dan dalam hal ini, tidak ada tema pembahasan yang 
tertutup. Banyak di antara para filsuf yang mengajukan 
tema-tema dan pembahasan yang menarik, bahkan me- 
ngagetkan, terlepas dari asal usul dirinya, serta apa yang 
dahulunya pernah mereka percayai. Pertanyaan kemudian 
adalah: datang dari mana dorongan untuk berfilsafat? Dari 


mana datangnya energi cinta (philo) itu? 


“AI men by nature desire to know” 
(Aristoteles) 
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Dalam kehidupan, kita mendapati banyak sekali pe- 
ristiwa dan berbagai macam hal yang memenuhi alam 
pikiran kita. Namun untuk sesaat, ada kalanya kita 
termenung sejenak untuk bertanya tentang apa arti dari 
semua itu. Ketika hal itu terjadi, kita mulai mengajukan 
pertanyaan bersifat mendasar yang sebelumnya tidak 
pernah kita hiraukan. Hal ini dapat terjadi dalam berbagai 
area kehidupan. Ketika Anda menyaksikan langit di malam 
hari dan Anda terpukau dengan taburan bintang-bintang di 
angkasa, Anda mungkin saja tergoda untuk bertanya, dari 
manakah alam semesta ini terbentuk dan dari mana asalnya 


jagad raya dan segala isinya? Apa yang membentuknya? 


(Ber)filsafat berarti menolak berhenti pada tingkat permukaan 
belaka, melainkan hendak masuk hingga ke akar penjelasan 
terdalam. 


Atau ketika menyaksikan kerabat Anda hendak dima- 
kamkan, Anda mulai berpikir dan bertanya-tanya, apa 
artinya kehidupan ini, apa maknanya menjadi manusia 
kalau toh pada akhirnya kita semua akan berakhir di liang 
kubur? Atau ketika membaca surat kabar, mendapati berita 
mengenai penggusuran sekelompok warga yang tempatnya 


akan dibangun pusat perbelanjaan, Anda kemudian ter- 


“Menyajikan jawaban-jawaban mengakhiri usaha intelektual, 
menyajikan pertanyaan-pertanyaan memulai usaha intelektual.” 
(Franz Magniz — Suseno) 
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tegun dan bertanya apakah para warga itu mendapatkan 
keadilan? Apa artinya keadilan? Bagi Anda yang dari waktu 
ke waktu menyaksikan perkembangan teknologi yang kian 
pesat dalam bidang komputerisasi dan robotika, tiba-tiba 
tersentak bahwa komputer yang kian hari kian canggih 
itu mampu berproses layaknya otak manusia. Lalu kita 
bertanya, apakah komputer dapat memiliki kesadaran 
seperti yang sama dimiliki oleh manusia, dan apa artinya 


kesadaran itu sendiri? 


“For it is owing to their wonder that men both 
now begin and at first began to philosophize” 
(Aristoteles) 


Jelas bahwa pertanyaan semacam ini tidak dapat 
tuntas dengan sekadar memberikan definisi atau jawaban 
singkat. Definisi dapat kita cari artinya di dalam kamus 
dan jawaban singkat dapat kita tanyakan pada opini 
banyak orang. Namun, hal ini tidak berlaku untuk 
jenis pertanyaan yang didorong oleh rasa keheranan, 
keingintahuan, kegelisahan, kesangsian, hingga kesadaran 
bahwa apa yang kita ketahui sebenarnya masih sangat 
terbatas. Pertanyaan model ini menuntut penjelasan 
lebih dalam, yang melaluinya kita hendak mendapati 
pemahaman yang semakin komprehensif. Itulah mengapa, 
berfilsafat tidak semata-mata pengetahuan dalam arti 
praktis belaka. Dengan demikian, boleh dikatakan bahwa 
pada awal ketika kita berfilsafat akan selalu terbesit tanya. 
Pintu masuk ke dalam suatu pengetahuan yang mendalam 


adalah pertama-tama mengakui bahwa sebenarnya kita 
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Pengetahuan Manusia 


Macam Obyek | Paradigma | Metode | Ukuran 
pengetahuan | 
Psams “Empiris | “Posithists |” Sains | Logikadan 
bukti empiris: 
Filsafat ”— | Abstrak |” Logis” |” Raso” | Logis 
Logis | | | 
1 gu 1 ag T 
Mistik”) Abstrak, Mistik — | Latihan Mistis | Rasa, Yakin, 
Supra logis kadangz 
empiris. 


masih belum tahu apa-apa tentang hal itu (dalam hal 
ini ketidaktahuan tersebut terwujud dalam bentuk per- 
tanyaan). Persis inilah berfilsafat menurut Socrates (salah 
seorang filsuf mula-mula Yunani). Baginya seseorang yang 
berfilsafat bukan orang yang sudah mengetahui banyak 
hal dan mati-matian berpegang teguh pada hal tersebut, 
melainkan orang yang memiliki kerinduan yang amat 
dalam untuk terus memperluas cakrawala pikirannya 
sendiri hingga tiba pada suatu pengetahuan yang dalam 
sekaligus menyeluruh untuk mencapai hidup yang baik. 
Pandangan ini biasa disebut sebagai Ironi Socrates, “Saya 
tahu bahwa saya tidak mengetahui apa-apa.” Lantas ke 
mana tujuannya? Pengetahuan atau kebijaksanaan yang 


dimaksud itu apa? 


“Filsafat adalah sebuah wilayah tak bertuan di antara 
ilmu dan teologi yang siap diserang oleh keduanya” 
(Bertrand Russel) 
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Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, tujuan 
yang hendak disasar dari upaya berfilsafat adalah kebi- 
jaksanaan. Kebijaksanan dapat diartikan sebagai suatu 
pemahaman mendalam dari keseluruhan realitas kehi- 
dupan yang terkait dengan bagaimana kita hidup de- 
ngan baik. Di lain sisi, kebijaksaan juga berarti dapat 
dipertanggungjawabkan di hadapan akal budi dan pada 
akhirnya dapat pula bersifat praktis dengan berfokus pada 
karakter dan keadaan sebenarnya dari seseorang (yang 
tengah berfilsafat). Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa kebijaksanaan merupakan suatu pertimbangan yang 
baik mengenai situasi-situasi yang tidak serta merta jelas 
begitu saja (kompleks) yang dapat membantu seseorang 
untuk menjadi lebih baik dalam arti wawasan, kepribadian, 
hingga tindakannya. Oleh karenanya, kebijaksanaan yang 
dimaksud ketika Anda berfilsafat mesti melibatkan refleksi, 
wawasan, kemauan, serta kapasitas untuk belajar, dan juga 


penjelasan konsep-konsep yang masuk akal. 


Para pencinta kebijaksanaan, pada umumnya, se- 
pakat bahwa pengetahuan yang bisa masuk dalam ka- 
tegori kebijaksanaan adalah sebentuk pengetahuan yang 
sebenarnya (hakiki). Pertanyaannya, bagaimana dapat 
dibedakan antara pengetahuan yang hakiki dari penge- 
tahuan yang dangkal? Jawabannya bisa amat beragam 
yang tetap mesti melibatkan peran nalar, presepsi, 
pengalaman, intuisi, dan faktor kesepakatan sosial dalam 
prosesnya. Yang pasti, pengetahuan yang dimaksud bukan 
semata pengetahuan pada tingkat awal atau permukaan 


semata. Lebih jauh, para filsuf juga membedakan antara 
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pengetahuan teoritis dan praktis. Pengetahuan teoritis 
melibatkan kompilasi akurat dan penilaian nyata serta in- 
formasi yang saling terhubung serta tersistematisasikan. 
Sedangkan, pengetahuan praktis mengandung seperangkat 
keahlian yang dibutuhkan untuk melakukan beragam hal, 
seperti bermain piano, mengoperasi penyakit tumor, atau 


membuat komputer hingga membuat kue. 


Pengetahuan yang hakiki mesti dievaluasi, dan me- 
libatkan kerja argumentasi logis, pengujicobaan sain- 
tifik, ataupun kemampuan teknis. Lebih lanjut, klaim 
pengetahuan itu juga harus berhadapan pada pertanyaan- 
pertanyaan yang menarik sekaligus mengganggu, seperti 
apakah perasaan pribadi yang kuat dapat dijadikan bukti 
pengetahuan yang memadai? Seberapa banyak pembuktian 
dapat dikatakan sebagai cukup? Menurut kriteria siapa? 
Filsuf menuntut tersedianya alasan masuk akal untuk 
menjustifikasi klaim-klaim pengetahuan tersebut (Soccio, 
2010). 


Perlu diperhatikan perbedaan antara kenyakinan atau 
kepercayaan yang mengklaim dirinya sebagai benar dengan 
pengetahuan itu sendiri. Kontras dengan pengetahuan, 
kepercayaan mengacu pada penerimaan mental subjektif 
yang diklaim sebagai benar. Kepercayaan sering kali 
tidak perlu benar (dalam arti kebenaran seperti dalam 
pengetahuan). Karena kepercayaan adalah keadaan mental 
subjektif, mungkin sekali meyakini suatu kepercayaan itu 
benar walaupun sebenarnya tidak. Di lain sisi, meskipun 


kepercayaan itu benar, ada kalanya ia tidak teruji dan 
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tidak memiliki pembuktian yang memadai. Dengan kata 
lain, kepercayaan bisa menunda pembuktian. Namun, 
kepercayaan pun sebenarnya dapat dinalar dan tetap mesti 
dapat dipertanggungjawabkan di hadapan akal budi, 
dan ada perbedaan yang besar antara kepercayaan yang 
informatif dan sekadar percaya (percaya buta). Kepercayaan 
buta mengacu pada keyakinan bahwa sesuatu itu benar 
dengan satu-satunya pembuktian, yakni keyakinan itu 
sendiri. Dengan kata lain, percaya buta memvalidasi 
kepercayaannya sendiri. Berbeda dengan kepercayaan dan 
keyakinan, pengetahuan yang hakiki tidak dapat dikecilkan 
sebagai kedua hal tersebut. Cara yang paling baik untuk 
membedakan antara kepercayaan yang dapat diandalkan 
klaimnya dengan yang bersifat lebih problematis adalah 
dengan mengarahkan ide-ide atau gagasan yang ada ke 
hadapan pemeriksaan yang lebih teliti (Soccio, 2010). 
Di sinilah tugas filsafat, yaitu untuk membebaskan dan 
membawa terang pada kategori-kategori dan model-model 
tersembunyi dalam pengertian-pengertian mengenai pi- 
kiran-pikiran manusia, untuk mengungkapkan apa yang 
masih membingungkan atau bertentangan, dan untuk 
memeriksa kegiatan filsafat itu sendiri (epistemologi, 
logika filsafat, analisis bahasa) sehingga menjadi jelas 
(Berlin, 2000). Maka, tugas abadi para filsuf adalah 
memeriksa atau menguji apa pun yang kelihatan kebal 
terhadap metode-metode sains atau observasi sehari-sehari, 
misalnya kategori-kategori, konsep-konsep, model-model, 
cara-cara berpikir atau bertindak, dan khususnya cara- 


cara dalam mana mereka (hal-hal tersebut) bertentangan 


Versi Pdf tengkagnya di ipusnas.com 


satu dengan yang lain. Oleh masyarakat, pekerjaan ini 
membahayakan, sukar secara intelektual, sering me- 
nyakitkan dan merugikan, tetapi hal ini merupakan ke- 
giatan penting para filsuf, entah berurusan dengan ilmu- 
ilmu alam, entah moral, entah politik, entah isu-isu 
pribadi semata-mata. Itu berarti bahwa tujuan filsafat 
adalah untuk membantu manusia memahami dirinya, 
dan dengan demikian ia bergerak di ruang terbuka, bukan 
di dalam kegelapan (Berlin, 2000). Ilmu pengetahuan 
(sains) dan filsafat memiliki objek formal yang berbeda- 
beda. Sains mendasarkan metodenya pada observasi atau 
eksperimen pada ilmu empiris dan kalkulasi serta aturan- 
aturan kaku tertentu pada bidang formal. Sementara 
objek kajian filsafat dapat dipahami dari ciri-cirinya, yang 
holistik, kritis, dan mendasar yang membuatnya tetap 
ada untuk terus menjernihkan kekusutan berpikir serta 
terus merangsang manusia merefleksikan permasalahan- 


permasalahan pokoknya, kehidupannya, dan dunianya. 


“Filsafat 'tidak membuat roti', namun filsafat dapat menyiapkan 
tungkunya, menyisihkan noda-noda dari tepungnya, menambah 
jumlah bumbu yang layak, dan mengangkat roti itu dari tungku 
pada saat yang tepat. Secara sederhana hal ini berarti bahwa 
tujuan filsafat ialah mengumpulkan pengetahuan manusia sebanyak 
mungkin, dan menerbitkan serta mengatur itu semua dalam bentuk 
yang sistematis. Filsafat membawa kita pada pemahaman, dan 
pemahaman membawa kita kepada tindakan yang lebih baik.” 
(Louis. Kattsoff) 
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(Ber)filsafat secara Memadai 


Mengajukan pertanyaan baru adalah langkah awal 
menuju pengetahuan dan pemahaman yang lebih menye- 
luruh. Merenungkan secara mendalam pertanyaan-per- 
tanyaan itu tidak berarti pikiran kita melalangbuana ke 
sana kemari tanpa arah. Untuk itu, kita membutuhkan 
pegangan. Teguh berpegang pada penalaran rasio me- 
rupakan metode yang mampu menjamin bahwa kita tidak 
akan terjebak pada keputusasaan. Ada beberapa kata kunci 
penting yang perlu diperhatikan agar berfilsafat itu dapat 
dilakukan secara lebih memadai dalam menghasilkan 


pengetahuan, makna, serta hubungan logisnya, yakni: 


Reflektif 


Reflektif berarti bahwa pikiran kita mengambil 
jeda sesaat untuk melihat kembali pada apa yang 
sebenarnya luput dari kedalaman dan jeda sesaat 
dari apa yang biasanya diterima begitu saja serta 
mencoba untuk melihat ulang penjelasan yang telah 
ada atasnya. Refleksi juga melibatkan kontemplasi 
atau merenungkan secara mendalam suatu objek 


permasalahan. 


Kritis 
Kritis berarti menguji sahih tidaknya klaim-klaim 
pengetahuan tanpa prasangka. Aktivitas ini dilakukan 


oleh rasio. Kritis juga menjadi cara untuk mencoba 


memahami kenyataan, kejadian (peristiwa), situasi, 
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benda, orang, dan pernyataan yang ada di balik mak- 
na yang jelas atau makna langsung. Berpikir kritis 
berarti mempersyaratkan sikap untuk berani me- 
nantang apa yang dikatakan atau dikemukakan oleh 
pihak-pihak yang lebih berkuasa: majikan, peme- 
rintah, atau lembaga-lembaga yang telah mapan, serta 
mempertanyakan asumsi-asumsi yang ada. Peranti 
terpenting untuk melaksanakan analisis kritis, yaitu 
“pertanyaan” yang berangkat dari refleksi menuju ke 


pencerahan (enlightenment) dan perluasaan wawasan. 


Logis 


Secara etimologis, logika berasal dari kata Yunani 
logos yang berarti kata, ucapan, pikiran secara utuh. 
Dalam arti luas, logika adalah suatu cabang ilmu yang 
mengkaji penurunan kesimpulan yang sahih (valid, 
correct) dan yang tidak sahih (tidak valid, incorreci). 
Proses berpikir yang terjadi ketika menurunkan atau 
menarik kesimpulan dari peryataan-pernyataan yang 
diketahui benar atau dianggap benar itu sering juga 
disebut dengan penalaran (reasoning). Oleh karena itu, 
logis berarti bahwa akal budi berfungsi baik, teratur, 
sistematis, dapat dipahami melalui bahasa yang dapat 


dimengerti secara baik (lisan/nonlisan). 
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